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 ABSTRAK 
 Latar  Belakang  .  Magang  berjudul  “Pengaruh  Kondisi  Lingkungan  Di  Dalam  Kandang 
 Antara  Kandang  Open  House  Dan  Semi  Closed  House  Terhadap  Performa  Ayam  Broiler 
 Terhadap  Performa  Ayam  Broiler  Di  PT  BUSS  Sukabumi”  telah  dilaksanakan  pada  tanggal 
 15  September  2021  sampai  25  Desember  2021,  bertempat  di  PT.  Berkat  Unggas  Sehat 
 Sejahtera,  Sukabumi,  Jawa  Barat.  Tujuan  dari  magang  ini  adalah  untuk  menganalisis 
 pengaruh  kondisi  lingkungan  di  dalam  kandang  antara  kandang  open  house  dan  semi 
 closed  house  .  Metode  yang  digunakan  pada  magang  ini  adalah  melaksanakan  kegiatan 
 pemeliharaan  ayam  broiler  dengan  focus  pengamatan  kondisi  lingkungan  kandang  dan 
 performans  ayam  broiler.  Sasaran  magang  adalah  peternakan  ayam  broiler  di  PT.  Berkat 
 Unggas  Sehat  Sejahtera.  Materi  dan  Metode  .  Materi  yang  digunakan  pada  kandang  open 
 house  adalah  ayam  strain  Cobb  dengan  jumlah  6500  ekor  sementara  untuk  kandang  semi 
 closed  house  menggunakan  ayam  strain  Rose  dengan  populasi  12.103  ekor.  Pengamatan 
 bertempat  di  PT.  Berkat  Unggas  Sehat  Sejahtera  Sukabumi.  Variabel  yang  diamati  adalah 
 bobot  badan,  pertambahan  bobot  badan,  mortalitas,  feed  conversion  ratio  (FCR),  dan  IP 
 pada  ayam  yang  dipelihara  pada  kandang  open  house  dan  semi  closed  house  .  Hasil. 
 Perfoma  pada  kandang  open  house  diminggu  keempat  menghasilkan  bobot  badan  seberat 
 1530  g  dengan  PBB  573  g  nilai  mortalitas  yang  didapat  4,75%,  lalu  FCR  yang  didapat  1,48, 
 serta  IP  sebesar  350.  Performa  pada  kandang  semi  closed  house  diminggu  keempat 
 menghasilkan  bobot  badan  1552g  dengan  PBB  578  g,  nilai  mortalitas  yang  didapat  4,34%, 
 lalu  FCR  yang  didapat  1,43,  serta  IP  sebesar  372.  Jika  dibandingkan  dengan  kandang  open 
 house  ,  suhu  kandang  semi  closed  house  lebih  kondusif  untuk  pertumbuhan  ayam  broiler. 
 Ayam  broiler  tampil  berbeda  di  kandang  open  house  dan  semi  closed  house  karena  variasi 
 suhu  dan  kelembaban.  Kesimpulan  .  Performa  kandang  semi  closed  house  lebih  unggul 
 dari kandang  open house  . 

 Kata kunci:  Broiler, Suhu, Kelembaban, Kandang, Performa 

 ABSTRACT 
 Background.  The  internship  entitled  "The  Effect  of  Environmental  Conditions  in  Cages 
 Between  Open  House  Cages  and  Semi-Closed  Houses  on  the  Performance  of  Broiler 
 Chickens  on  the  Performance  of  Broiler  Chickens  at  PT  BUSS  Sukabumi"  was  held  on 
 September  15  2021  to  December  25  2021,  at  PT.  Berkat  Unggas  Sehat  Sejahtera, 
 Sukabumi,  West  Java.  The  purpose  of  this  internship  is  to  analyze  the  influence  of 
 environmental  conditions  in  the  cage  between  open  house  and  semi  closed  house  cages. 
 Materials  and  Methods  .  The  method  used  in  this  internship  is  carrying  out  broiler 
 maintenance  activities  with  a  focus  on  observing  the  environmental  conditions  of  the  cage 
 and  the  performance  of  broiler  chickens.  The  target  of  the  internship  is  broiler  chicken 
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 farm  at  PT.  Berkat  Unggas  Sehat  Sejahtera.  The  material  used  in  open  house  cages  was 
 Cobb strain chickens with a 

 total  of  6500  population  while  for  semi  closed  house  cages  using  Rose  strain  chickens 
 with  a  population  of  12,103  population.  The  observation  took  place  at  PT.  Berkat  Unggas 
 Sehat  Sejahtera.  The  variables  observed  were  body  weight,  body  weight  gain,  mortality, 
 feed  conversion  ratio  (FCR),  and  IP  in  chickens  kept  in  open  house  and  semi  closed  house 
 cages.  Results.  Performance  in  the  open  house  cage  in  the  fourth  week  resulted  in  a  body 
 weight  of  1530  g  with  a  PBB  of  573  g  with  a  mortality  rate  of  4.75%,  then  the  FCR 
 obtained  was  1.48,  and  the  IP  was  350.  Performance  in  the  semi  closed  house  cage  in  the 
 fourth  week  resulted  in  body  weight  1552  g  with  PBB  of  578  g,  the  mortality  rate  was 
 4.34%,  then  the  FCR  was  1.43,  and  the  IP  was  372.  When  compared  to  the  open  house 
 cage,  the  temperature  in  the  semi-closed  house  cage  is  more  conducive  to  broiler  chicken 
 growth.  Broiler  chickens  perform  differently  in  open-house  and  semi-closed-house  cages 
 due  to  variations  in  temperature  and  humidity.  Conclusion  .  The  performance  of 
 semi-closed house cages is superior to that of open house cages. 

 Keywords  : Broiler, Temperature, Humidity, Cage, Performance 

 PENDAHULUAN 
 Perkandangan  merupakan  aspek  yang  penting  karena  kandang  merupakan  tempat  tinggal 
 bagi  ayam.  Kandang  harus  membuat  ternak  merasa  nyaman  dan  tidak  membahayakan  bagi 
 ternak.  Kandang  yang  nyaman  harus  dijaga  salah  satunya  dengan  adanya  penerapan 
 biosecurity  kandang.  Mahdia  et  al  .,  (2022)  menyatakan  bahan  yang  biasa  digunakan  untuk 
 sanitasi  kandang  ialah  sabun  detergen  atau  desinfektan  yang  digunakan  untuk  membasmi 
 mikroorganisme  patogen  seperti  bakteri,  jamur  atau  mikroorganisme  lainnya.  Pencucian 
 kandang dilakukan diseluruh bagian kandang. 

 Performa  ayam  dapat  dipengaruhi  oleh  kandang  pemeliharaannya.  Jenis  kandang  open 
 house  ,  closed  house  ,  dan  semi  closed  house  sering  digunakan  dalam  peternakan  broiler.  Tidak 
 diragukan  lagi,  ada  konstruksi  kandang  yang  berbeda  untuk  sistem  kandang  open  house  , 
 closed  house  ,  dan  semi  closed  house  .  Ventilasi  kandang  open  house  memanfaatkan  aliran  udara 
 yang  akan  masuk  ke  dalam  kandang  dari  samping  dan  hanya  memiliki  tirai  yang  menutup 
 sehingga  tidak  membantu  lingkungan  (Prihandanu  et  al.,  2015).  Proses  penguapan  pada 
 kandang  semi  tertutup  dan  kandang  tertutup  menggunakan  kipas  dan  cooling  pad  ,  dan 
 sistemnya hampir sama (Riswanti, 2014). 

 Kandang  tertutup  (  closed  house  )  memiliki  keunggulan  untuk  mengatur  iklim  mikro  dalam 
 kandang  sesuai  kebutuhan  sehingga  ayam  terjaga  dari  gangguan  luar  baik  fisik  cuaca  maupun 
 penyakit  (Tamalludin,  2012).  Kandang  open  house  yang  notabene  memiliki  kontruksi  kandang 
 yang  sederhana  tidak  membuat  performa  ayam  yang  dipelihara  dikandang  open  house  akan 
 menjadi  lebih  buruk  dibandingkan  kandang  closed  house  .  Manajemen  yang  baik  dalam 
 pemeliharaan  akan  menentukan  performa  dari  ayam  broiler  tersebut.  Salah  satu  yang  perlu 
 diperhatikan  ialah  suhu  dan  juga  kelembaban  pada  kandang.  Performa  ayam  akan  terganggu 
 jika  tidak  dikontrol  dengan  baik.  Akibatnya,  penting  untuk  memahami  parameter  suhu  dan 
 kelembaban yang membedakan kinerja  open house  dan semi  closed house  . 

 MATERI DAN METODE 

 Materi Magang 
 Kegiatan  magang  dilaksanakan  pada  tanggal  15  September  2021  sampai  25  Desember  2021 
 di PT. BUSS , Sukabumi, Jawa Barat. Sasaran magang adalah peternakan ayam broiler di PT. 
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 Berkat  Unggas  Sehat  Sejahtera  dengan  tipe  kandang  open  house  dan  semi  closed  house  . 
 Kandang  open  house  kapasitas  6500  ekor  memiliki  luas  kandang  720  m  2  dengan  panjang  90 
 meter  dan  lebar  8  meter.  Kandang  semi  closed  house  kapasitas  12.103  ekor  yang  memiliki  luas 
 kandang  800  m  2  dengan  panjang  100  meter,  lebar  8  meter.  Data  yang  di  ambil  adalah  data 
 primer  meliputi  suhu,  kelembaban,  bobot  badan,  pertambahan  bobot  badan,  mortalitas,  Feed 
 Conversion Ratio  (FCR), dan Indeks Produksi (IP). 

 Metode Magang 
 Metode  yang  digunakan  pada  magang  ini  adalah  pemeliharaan  langsung  atau  data  primer  dari 
 pemeliharaan  ayam  selama  1  periode  atau  35  hari.  Pengukuran  suhu  dan  kelembaban  diambil 
 setiap  hari  pada  waktu  pagi  dan  malam  hari.  Suhu  dan  kelembaban  tidak  dapat  diubah  di 
 kandang  open  house,  tetapi  temptron  dapat  digunakan  di  kandang  semi  tertutup  untuk 
 mengubahnya.  Pada  ayam  yang  dipelihara  di  kandang  open  house  dan  semi  closed  house 
 variabel  yang  diamati  yaitu  bobot  badan,  pertambahan  bobot  badan,  mortalitas,  Feed 
 Conversion  Ratio  (FCR),  dan  Indeks  Produksi  (IP).  Nilai  mortalitas,  konversi  pakan  dan  indeks 
 produksi dihitung menggunakan rumus : 

 (Umam et al, 2014)  𝑀𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ     𝑎𝑦𝑎𝑚     𝑚𝑎𝑡𝑖     𝑒𝑘𝑜𝑟  /  𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 ( )
 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖     𝑎𝑤𝑎𝑙    ( 𝑒𝑘𝑜𝑟  /  𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 )  ×100% 

 Konversi pakan atau FCR  (Sugito dkk, 2021)    = Σ 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛    
Σ 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡     𝑏𝑎𝑑𝑎𝑛 

 Indeks produksi (IP)  (Sugito dkk, 2021) =  𝑑𝑎𝑦𝑎     ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝     𝑥     𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡     𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 
 𝐹𝐶𝑅     𝑥     𝑢𝑚𝑢𝑟  ×100% 

 Analisis Data 
 Analisis  data  yang  digunakan  dalam  magang  ini  adalah  analisis  deskriptif.  Menurut  Sugiyono 
 (2017)  bahwa  metode  penelitian  deskriptif  dilakukan  untuk  mengetahui  keberadaan  variabel 
 mandiri,  baik  hanya  pada  satu  variabel  atau  lebih  (variabel  yang  berdiri  sendiri  atau  variabel 
 bebas)  tanpa  membuat  perbandingan  variabel  itu  sendiri  dan  mencari  hubungan  dengan 
 variabel  lain.  Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  kuantitatif.  Data 
 kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik atau angka-angka. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil  pengamatan  selama  magang  didapatkan  adanya  perbedaan  suhu  serta  kelembaban 
 antara  kandang  open  house  dan  semi  closed  house  .  Perbedaan  suhu  serta  kelembaban  dapat 
 dilihat  pada  Tabel  1.,  perbedaan  tersebut  juga  mengakibatkan  performa  dari  ayam  broiler 
 yang  dipelihara  berbeda.  Hasil  pengamatan  terhadap  performa  ayam  pada  kedua  kandang 
 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 Tabel 1.  Kisaran Suhu dan Kelembaban Pada Kandang  Open  dan Semi  Closed House 

 Mingg 
 u 

 Suhu (  o  C)*  Kelembaban (%)*  Standar** 

 Open  Semi  Open  Semi  Suhu (  o  C)  Kelembaban (%) 

 1  30 – 34  29 – 32  60  50  30  40-60 

 2  30 – 33  26 – 29  65  55  27  40-60 

 3  29 – 30  24 – 26  68  60  24  40-60 

 4  30 – 31  23 – 26  70  70  24  50-70 
 Sumber : *Data Primer, ** Cobb 500 Management Guide (2015) 
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 Suhu  yang  optimal  untuk  pertumbuhan  ayam  pada  awal  pemeliharaan  sangat  menentukan 
 performa  ayam  kedepannya.  Dibandingkan  dengan  kandang  semi  tertutup,  suhu  awal 
 pemeliharaan  di  kandang  open  house  lebih  tinggi.  Kelembaban  dan  suhu  ideal  untuk  minggu 
 pertama  pemeliharaan  adalah  antara  60  hingga  70  persen.  Hal  ini  menurut  pandangan  Yasa 
 (2019)  bahwa  syarat  suhu  yang  menyiksa  adalah  31-33°C  dengan  tingkat  kelembaban 
 60-70%.  Suhu  ini  lebih  rendah  dari  yang  diyakini  Syamsuri  (2019)  dibutuhkan  oleh  anak 
 ayam  dalam  pemeliharaan  untuk  mengerami,  yang  membutuhkan  suhu  antara  34°C  dan  39°C. 
 Berdasarkan  pengamatan,  kandang  open  house  memiliki  suhu  dan  kelembaban  yang  lebih 
 tinggi  dibandingkan  kandang  semi  closed  house  .  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kandang  semi 
 tertutup  memenuhi  standar  suhu  dan  kelembaban  selama  masa  brooding  .  Minggu-minggu 
 awal  periode  brooding  sangat  penting  karena  sel  dan  organ  pencernaan  sedang  berkembang. 
 Masa  brooding  merupakan  fase  krusial  yang  mempengaruhi  keberhasilan  fase  pemeliharaan 
 berikutnya.  Menurut  Saputro  (2021),  fase  starter  yang  berlangsung  dari  satu  hingga  sepuluh 
 hari  merupakan  bagian  terpenting  dalam  beternak  ayam  broiler.  Performa  ayam  selanjutnya 
 akan  ditentukan  oleh  fase  kritis,  saat  terjadi  pertumbuhan  sel  (  hiperplasia  ).  Suhu  optimal 
 dalam fase ini adalah 30 - 32°C dengan kelembaban 60-80%. 
 Tabel 2. Performa Ayam Broiler Pada Kandang  Open  dan  Semi  Closed House 

 Sumber : *Data Primer 

 Menurut  Marom  (2015),  pemeliharaan  kandang  open  house  memiliki  kekurangan,  seperti 
 ketidakmampuan  untuk  mengontrol  suhu  lingkungan  yang  berfluktuasi.  Oleh  karena  itu, 
 peternak  harus  dapat  menyiasati  apabila  suhu  terlalu  dingin  atau  terlalu  panas  untuk  ayam 
 pedaging.  Hal  ini  dapat  diatasi  dengan  salah  satu  cara  kandang  dengan  atap  monitor  dapat 
 digunakan.  Berdasarkan  pengamatan,  performa  ayam  di  kandang  terbuka  lebih  rendah 
 dibandingkan  kandang  semi  tertutup  baik  dari  segi  bobot  badan,  PBB,  mortalitas,  FCR,  dan  IP. 
 Fakta  bahwa  kandang  semi  tertutup  menghasilkan  berat  badan  1552  g  pada  minggu  keempat 
 dibandingkan  dengan  kandang  terbuka  yang  menghasilkan  berat  badan  1530  g.  Hal  tersebut 
 menunjukkan  bahwa  ayam  yang  dipelihara  di  kandang  semi  tertutup  lebih  berat  bobotnya 
 daripada  ayam  yang  dipelihara  di  kandang  terbuka.  Hal  tersebut  sesuai  dengan  penelitian 
 Susanti  et  al.  (2016),  yang  menemukan  bahwa  bobot  badan  di  kandang  terbuka  pada  akhir 
 minggu keempat adalah 1222 g dan di kandang tertutup 1423 g. 

 Perubahan  suhu  yang  fluktuatif  serta  tidak  sesuai  dengan  kenyamanan  ayam  broiler  akan 
 membuat  performa  turun.  Hal  ini  akan  berakibat  pada  kelangsungan  hidup  ayam  broiler, 
 broiler  yang  mengalami  stress  karena  suhu  yang  tidak  sesuai  dapat  menyebabkan  kematian. 
 Hal  ini  dapat  diamati  pada  kandang  semi  tertutup  yang  lebih  memenuhi  standar 
 dibandingkan kandang terbuka  .  Menurut de Souza et al (2015) bahwa suhu yang fluktuatif 
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 Minggu 

 Bobot  Badan 

 (g) 

 PBB 

 (g/ekor/minggu) 

 Mortalitas 

 (%) 

 FCR  IP 

 Open  Semi  Open  Semi  Open  Semi  Open  Semi  Open  Semi 

 1  222  200  -  -  0,93  1,22  0,79  0,87  392  324 

 2  550  478  328  278  2,27  2,38  1,12  1,19  340  280 

 3  960  974  410  496  3,52  3,48  1,39  1,27  316  351 

 4  1530  1552  570  578  4,75  4,34  1,48  1,43  350  372 



 akan  menurunkan  performa  serta  menyebabkan  tubuh  tidak  dapat  menyesuaikan  suhu. 
 Menurut  Nuryati  (2019),  mortalitas  merupakan  faktor  penting  untuk  menentukan 
 keberhasilan  manajemen  pemeliharaan.  Penyakit,  faktor  lingkungan,  dan  genetika  semuanya 
 berkontribusi  terhadap  mortalitas.  Tabel  2  menampilkan  nilai  mortalitas  mingguan  antar 
 kandang.  Mortalitas  di  kandang  semi  tertutup  lebih  rendah  daripada  di  kandang  semi 
 terbuka.  Pada  minggu  keempat,  closed  house  memiliki  tingkat  mortalitas  4,34%  sedangkan 
 open house  memiliki tingkat kematian 4,75%. 

 Berdasarkan  pengamatan  yang  dilakukan  selama  magang  FCR  yang  diperoleh  pada  akhir 
 pemeliharaan  kandang  semi  tertutup  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  kandang  open  house  ,. 
 Hal  ini  menunjukkan  bahwa  kandang  semi  tertutup  lebih  banyak  menggunakan  pakan  dengan 
 cara  yang  lebih  efektif  dan  memiliki  nilai  FCR  yang  lebih  tinggi.  Hal  tersebut  sesuai  pendapat 
 Budiarta  et  al  .,  (2016)  bahwa  semakin  kecil  nilai  FCR  menunjukkan  bahwa  pakan  yang 
 dikonsumsi  semakin  efisien.  Suhu  yang  tidak  sesuai  pada  masa  pemeliharaan  ayam  broiler 
 dapat  menurunkan  konsumsi  pakan  ayam  broiler.  Hal  tersebut  sesuai  pendapat  Balogun  et  al  ., 
 (2013)  temperature  yang  normal  berkisar  32  o  C,  dengan  meningkatnya  suhu  akan 
 menurunkan  konsumsi  pakan  sebesar  5%  setiap  kenaikan  suhu.  Konsumsi  pakan  yang 
 menurun  dapat  membuat  bobot  badan  dari  ayam  broiler  menurun  sehingga  nilai  dari  FCR 
 dapat meningkat. 

 Nilai  FCR  yang  didapatkan  pada  kandang  terbuka  sebesar  1,48  sementara  semi  tertutup 
 sebesar  1,42.  Nilai  FCR  pada  kandang  semi  tertutup  lebih  kecil  dan  lebih  mendekati  standar 
 menurut  Cobb-vantress  (2018)  bahwa  konversi  ransum  kumulatif  untuk  broiler  umur  28  hari 
 adalah  1,37.  Nilai  FCR  yang  makin  baik  menandakan  bahwa  usaha  yang  dijalankan 
 menguntungkan  bagi  peternak.  Menurut  Osti  et  al  .,  (2016)  bahwa  nilai  FCR  menjadi  faktor 
 utama  penyebab  untung  atau  ruginya  peternakan,  hal  tersebut  karena  biaya  pakan  lebih  dari 
 70% biaya produksi. 

 Suhu  yang  tidak  sesuai  dengan  kebutuhan  ayam  broiler  pada  umurnya  akan  membuat 
 performa  dari  ayam  broiler  menurun.  Hal  ini  dibuktikan  oleh  penelitian  Osti  et  al  (2017) 
 bahwa  adanya  perbedaan  bobot  badan  serta  FCR  ayam  broiler  yang  dipelihara  dengan  suhu 
 yang  berbeda.  Menurut  penelitian  Osti  et  al  (2017)  pada  lingkungan  sub  tropis  pada  musim 
 dingin  menunjukkan  nilai  FCR  yang  lebih  rendah  dan  bobot  akhir  yang  lebih  berat.  Hal  ini 
 menunjukkan  bahwa  FCR  dapat  naik  pada  suhu  tinggi  serta  menurunkan  bobot  akhir  yang 
 diperoleh.  Pengamatan  yang  dilakukan  selama  magang  menunjukkan  bahwa  kandang  open 
 house  mengalami  nilai  FCR  yang  lebih  tinggi  karena  temperatur  yang  lebih  tinggi 
 dibandingkan dengan kandang  closed house  . 

 Performa  ayam  broiler  akan  optimal  jika  suhu  yang  ada  di  dalam  kandang  sesuai. 
 Perubahan  suhu  lingkungan  menjadi  kunci  dalam  industri  peternakan,  dengan  pemeliharaan 
 yang  benar  akan  membuat  performa  yang  optimal.  Menurut  Alade  dan  Ademola  (2013) 
 adanya  perbedaan  jenis  ayam  akan  membuat  suhu  yang  bervariasi,  suhu  yang  bervariasi  pada 
 kandang  open  house  akan  menjadi  kunci  untuk  peternakan.  Menurut  Okere  (2014)  adanya 
 interaksi antara genetik dengan lokasi pemeliharaan terhadap pertumbuhan ayam broiler. 

 Berdasarkan  hasil  pengamatan  menunjukkan  bahwa  IP  lebih  tinggi  di  kandang  semi 
 tertutup  daripada  di  kandang  terbuka.  IP  yang  diperoleh  adalah  372  untuk  kandang  semi 
 tertutup  dan  350  untuk  kandang  terbuka.  Menurut  Hidayat  (2019),  indeks  produksi  ayam 
 broiler  dibagi  menjadi  lima  kelompok  yaitu  kurang  jika  kurang  dari  300,  cukup  jika  antara 
 326 sampai 350, baik jika antara 351-400, dan sangat baik jika lebih dari 400. Berdasarkan 
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 hal  tersebut,  IP  pada  kandang  open  house  dapat  dikatakan  cukup,  sedangkan  IP  pada  kandang 
 semi  closed house  dapat dikatakan baik. 

 Kandang  open  house  yang  suhunya  tidak  bisa  dikontrol  secara  automatis  justru  dapat 
 menghasilkan  suhu  yang  nyaman  untuk  ayam  broiler.  Suhu  yang  berada  pada  kandang 
 merupakan  gabungan  suhu  dari  lingkungan  serta  suhu  tubuh  dari  ayam.  Qurniawan  et  al 
 (2016)  menjelaskan  bahwa  tubuh  ayam  mengeluarkan  panas  metabolisme  ke  lingkungan  dan 
 panas  lingkungan  dari  radiasi  matahari  untuk  menciptakan  suhu  di  dalam  kandang.  Ayam 
 akan  kehilangan  energi  dan  mengalami  heat  stress  akibat  suhu  udara  yang  tinggi.  Hal  tersebut 
 telah dibuktikan selama pengamatan yang dilakukan pada performans ayam broiler 

 KESIMPULAN 
 Performa  ayam  broiler  berbeda  antara  kandang  open  house  dan  semi  closed  house  karena 
 perbedaan  suhu  dan  kelembaban.  Performa  ayam  broiler  pada  kandang  semi  closed  house 
 lebih unggul dari kandang  open house  . 
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